
Khutbah Idul Fitri 1444 H 

MENYEMAI NILAI-NILAI MODERASI 
DALAM IDUL FITRI 

 

( اُلله ٣)×( اُلله أَنْبََُ ٣)×اُلله أَنْبََُ 

ِ اْلحمَْدُ ٣)×أَنْبََُ  ( وَ لِِلّه  

 ا ِ نَثِيًْْ ا، وَالحمَْدُ لِِلّه اُلله أَنْبََُ نَبِيًْْ

لاا 
ّ
َ ا لٰه

ّ
بْحَانَ اِلله بكُْرَةً وَأَصِيْلًً لَاا وَس ُ

اُلله وَحْدَهُ صَدَقَ وَػْدَهُ وَهصََََ غَبْدَهُ 

َ وَأَغَزا  لٰه
ّ
جُنْدَهُ وَىَزَمَ الَأحْزَابَ وَحْدَهُ لَاا

هُ مُخْلِصِيَْْ لَُٰ  يَّّ
ّ
لاا ا

ّ
لاا اُلله وَلَا هؼَْبُدُ ا

ّ
ا

يْنَ وَموَْنَرِهَ امكافَِرُوْنَ   الِّ

مَ  ياَمَ أَيَّّ مَ امصِّ يْ حَرا ِ ِ الَّا الحمَْدُ لِِلّه

. أَشْ  امِحِيَْْ يَدُ الَأغْياَدِ ضِيَافةًَ مِؼِباَدِهِ امصا

يْ  ِ لاااُلله وَحْدَهُ لَاشًََِمَْ لَُٰ الَّا
ّ
َ ا لٰه

ّ
أَنْ لَاا

يِّدَنََ  جَؼَلَ الجاناةَ نِلمُْخالِيَْْ وَأَشْيَدُ أَنا س َ

اغِيْ  دًا غَبْدُهُ وَرَسُوْلُُٰ االا وَمَوْلَانََ مُحَما



 ْ يمُا صَلِّ وَسَلِِّ
ّه . انل خَلِيِْْ اطِ المسُ ْ َ لَى امصَِّ

ّ
ا

ـدٍ وَػلََى ألِِٰٓ  وَبَارِكْ  يِّدِنََ مُحَما ػلََى س َ

لَى ًوَْمِ 
ّ
حْسَانٍ ا

ّ
وَأَصْْاَبِوِ وَمَنْ ثبَِؼَيمُْ بِا

يْنَ   الِّ

اَ المؤُْمِنوُْنَ أُوْصِيْكُُْ  ا بؼَْدُ، فيََآٓ أَيُّه أَما

وَهفَْسِِْ بِخَلْوَى اِلله فلََدْ فاَزَ المخُالُوْنَ . 

الُوْا اَلله حَقا ثلُاَثِوِ  لاا وَأَهتُُْْ  وَاث
ّ
وَلَاثمَُوْحنُا ا

لَِِ  مُسْلِمُوْنَ. كال الله ثؼالى : وَنَذه

خَكُوْهوُْا شُيَدَاۤءَ ػلََى  ِّ سَطًا م ةً وا كُُْ اُما جَؼَلنْه

سُوْلُ ػلَيَْكُُْ شَييِْدًا ۗ  امنااسِ وَيكَُوْنَ امرا

اتِِْ نُنْتَ ػلَيَْْآَ اِلاا   وَمَا جَؼَلنْاَ املِْبْلَََ ام

انْلَلِبُ  نْ ً سُوْلَ مِما ابِعُ امرا اد مِنؼَْلََِ مَنْ ً

ةً اِلاا ػلََى  ػلَىه غَلِبَيْوِۗ وَاِنْ كََهتَْ مكََبِيَْْ

ُ مِيُضِيْعَ  ُ وَۗمَا كََنَ الِّله يْنَ ىَدَى الِّله ِ الَّا

حِيٌْْ  َ بِامنااسِ مرََءُوْفٌ را  اًِمَْانكَُُْ ۗ اِنا الِّله

 

 



Jamaah Shalat Idul Fitri 
Rahimakumullah, 

Tiada ungkapan yang patut kita ucapkan di 
tengah lantunan takbir, tahmid, tahlil yang 
berkumandang serta kebahagiaan Hari 
Raya Idul Fitri 1444 H kali ini, kecuali rasa 
syukur kepada Allah 
swt, biqauli „Alhamdulillahirabbil „alamin. 
Dialah yang telah menganugerahkan 
nikmat-nikmat kehidupan dunia yang jika 
coba kita hitung satu-persatu, maka 
niscaya tak sanggup kita menghitungnya. 
Semua nikmat ini harus kita syukuri agar 
tetap mengalir dalam setiap sisi kehidupan 
kita. Jangan sampai kita menyesal karena 
tidak bersyukur kepada Allah dan 
mendapatkan adzab yang pedih. 

 ۖ ُُْهكُُْ مئَِِْ شَكَرْتُُْ لَأَزًِدَناك نَ رَب ذْ ثآَذَا
ّ
وَا

نا ػذََابِِ مشََدًِدٌ 
ّ
 وَمئَِِْ نَفَرْتُُْ ا

Artinya: “Dan (ingatlah juga) tatkala Tuhan 
kalian memaklumatkan, "Sesungguhnya 
jika kalian bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepada kalian; dan 
jika kalian mengingkari (nikmat-Ku), maka 
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.” 
(QS Ibrahim ayat 7). 

Selain ungkapan syukur, wajib bagi kita 
juga untuk terus menguatkan ketakwaan 
kita kepada Allah dengan terus sekuat jiwa 
dan raga menjalankan segala perintah 
Allah dan menjauhi larangan-Nya. Takwa 
juga menjadi buah atau tujuan utama 
disyariatkannya ibadah puasa yang telah 
kita lakukan selama satu bulan penuh 



pada Ramadhan. Mudah-mudahan, pada 
Idul Fitri kali ini, kita bisa memanen buah 
tersebut dan kita akan merasakan 
manisnya ketakwaan kepada Allah swt. 

Ketakwaan sebagai tujuan puasa ini 
ditegaskan dalam Al-Qur‟an Surat Al-
Baqarah ayat 183: 

ينَ ءَامَنُ  ِ لَّا
 
اَ أ آٓيَُّه يَامُ ًَ   مصِّ

 
واْ نُخِبَ ػلَيَۡكُُُ أ

ينَ مِن كبَۡلِكُُۡ مؼََلاكُُۡ  ِ لَّا
 
كََمَ نُخِبَ ػلََى أ

 ثخَالُونَ 

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, 
diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 
sebelum kamu agar kamu bertakwa.” (QS. 
Al-Baqarah [2]: 183). 

لاا 
ّ
لَٰ ا

ّ
اُلله أَنْبََُ اُلله أَنْبََُ اُلله أَنْبََُ لَا ا

ِ اْلحمَْدُ  ، اُلله أَنْبََُ وَلِِلّه  اُلله، وَاُلله أَنْبََُ

Jamaah shalat Idul Fitri yang dirahmati 
Allah, 

Selain ketakwaan setelah berpuasa yang 
bisa kita raih pada momentum Idul Fitri kali 
ini, banyak nilai-nilai lain yang bisa kita 
teguhkan pada hari Raya Lebaran ini. Di 
antaranya adalah menyemai dan 
memperkuat nilai-nilai moderasi beragama 
dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Kita harus terus menebarkan 
nilai-nilai moderasi beragama karena ini 
merupakan perintah Allah swt yang 
tertuang dalam Al-Qur‟an, di antaranya 
termaktub dalam Surat Al-Baqarah ayat 
143: 



ِّخَكُوْهوُْا  سَطًا م ةً وا كُُْ اُما لَِِ جَؼَلنْه وَنَذه

سُوْلُ  شُيَدَاۤءَ ػلََى امنااسِ وَيكَُوْنَ امرا

ۗ   ييِْدًاػلَيَْكُُْ شَ   

Artinya: “Demikian pula Kami telah 
menjadikan kamu (umat Islam) umat 
pertengahan agar kamu menjadi saksi atas 
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Nabi 
Muhammad) menjadi saksi atas 
(perbuatan) kamu. 

Dalam ayat ini Allah swt menegaskan 
dengan kata “Ummatan Wasathan” yakni 
umat pertengahan yang memiliki arti, 
terbaik, adil, dan seimbang, baik dalam 
keyakinan, pikiran, sikap, maupun perilaku 
dan kita sebut sebagai umat yang 
moderat. Nilai-nilai moderat inilah yang 

saat ini perlu diperkuat dalam kehidupan 
beragama terlebih di tengah kebhinekaan 
yang sudah menjadi sunnatullah di Negara 
Kesatuan Republik Indonesia ini. 

Setidaknya ada empat sikap moderat yang 
perlu kita semai dalam Idul Fitri ini dan 
menjadi ciri apakah seseorang moderat 
atau tidak.  

Yang pertama adalah sikap toleran yakni 
saling menghargai dan menghormati 
dalam bingkai aspek kemanusian. Sikap 
toleran merupakan sikap positif yang 
mampu memunculkan kedamaian karena 
berupaya menjaga hati orang lain di 
tengah perbedaan-perbedaan yang 
merupakan bagian dari fakta sosial yang 
tidak bisa terelakkan. 

Sikap saling menghormati ini juga sudah 
dicontohkan oleh Rasulullah saat beliau 



berdiri memberi hormat kepada jenazah 
yang lewat di hadapannya. Kemudian 
salah seorang sahabat mengatakan 
kepada Rasulullah bahwa jenazah tersebut 
adalah orang Yahudi yang tak layak 
mendapat penghormatan. Rasulullah pun 
langsung menegur sahabat tersebut 
dengan kalimat, “Bukankah ia juga 
manusia?”. Redaksi haditsnya berbunyi: 

 َ نّا
ّ
تْ بِوِ جَناَزَةٌ فلََامَ فلَِيْلَ لَُٰ ا ا جَناَزَةُ مَرا

 يَُُّوْدِي فلََالَ أَميَسَْتْ هفَْسًا؟

Terkait toleransi dalam momentum ini, kita 
pun sebenarnya sudah diajarkan selama 
Ramadhan dan Idul Fitri untuk senantiasa 
menyemai toleransi dengan sesama umat 
Islam. Di antaranya adalah toleransi dalam 
mengawali puasa di Bulan Ramadhan dan 

mengawali lebaran Idul Fitri. Toleransi 
menjadi kunci dalam menyikapi perbedaan 
ini dan nyatanya umat Islam di Indonesia 
mampu melakukannya. 

Jamaah shalat Idul Fitri yang dirahmati 
Allah, 

Sikap kedua adalah menguatkan 
komitmen kebangsaan. Kita perlu 
menyadari bahwa Indonesia bukanlah 
negara agama. Indonesia juga bukan 
negara sekular yang anti pada agama. Kita 
hidup di tengah beragamnya suku, 
budaya, dan agama yang semua itu 
menjadi sebuah kekayaan Indonesia yang 
harus dipertahankan. Kehadiran 
pemerintah dalam hal ini sangat penting 
agar semangat kebangsaan, 
keberagaman, dan keberagamaan bisa 
terus bersemai. 



Kita bisa melihat sendiri bagaimana 
negara tetap menfasilitasi warganya dalam 
menjalankan ibadah sesuai dengan 
keyakinan dan kepercayaannya. Di 
antaranya, negara hadir dan menfasilitasi 
proses rukyatul hilal dan sidang Isbath 
dalam menentukan awal Ramadhan dan 
Syawal. Negara juga hadir dalam proses 
pelaksanaan ibadah haji dan juga berbagai 
kegiatan agama-agama lain yang ada di 
Indonesia. 

Ini menjadi gambaran bagi kita bahwa 
negara dalam hal ini pemerintah 
menjalankan fungsi yang sangat penting 
dalam kelancaran dan ketenangan dalam 
beribadah. Dan bisa dibayangkan jika 
pemerintah tidak hadir di tengah-tengah 
keragaman yang ada, maka komitmen 
kebangsaan bisa hilang dan berubah 
menjadi pertikaian dan 
permusuhan. Naudzubillah min dzalik. 

Sehingga ini sangat selaras dengan 
Firman Allah yang mewajibkan kita patuh 
kepada ulil amri (pemimpin) yang dalam 
kontek ini adalah pemerintah. Allah 
berfirman: 

 

َ وَاَ  ا اَطِيْـؼُوا الِّله مَنوُْۤ يْنَ اه ِ اَ الَّا ًهـۤاَيُّه

سُوْلَ وَاُ ولِى الْاَ مْرِ مِنْكُُْ     طِيْـؼُوا امرا

Artinya: "Wahai orang-orang yang 
beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad), dan ulil amri (pemegang 
kekuasaan) di antara kamu" (QS. An-Nisa': 
59). 



لاا 
ّ
لَٰ ا

ّ
اُلله أَنْبََُ اُلله أَنْبََُ اُلله أَنْبََُ لَا ا

، اُلله أَنْ  ِ اْلحمَْدُ اُلله، وَاُلله أَنْبََُ بََُ وَلِِلّه  

Jamaah shalat Idul Fitri yang dirahmati 
Allah, 

Sikap ketiga yang perlu kita semai pada 
momentum Idul Fitri adalah menerima 
kearifan lokal yang sudah melekat dalam 
tradisi dan budaya masyarakat. Tradisi dan 
budaya luhur yang ada harus kita 
pertahankan sebagai identitas mulia 
bangsa Indonesia. Pada momentum 
lebaran, banyak tradisi yang mampu 
menjadikan kita lebih moderat dalam 
beragama. Di antaranya adalah budaya 
halal bi halal yakni berkunjung dan 
bersilaturahmi untuk saling memaafkan 
pada hari raya Idul Fitri. 

Halal bi halal warisan para ulama ini 
sangat luhur dan hanya ada di Indonesia. 
Di setiap daerah di Indonesia pun, halal bi 
halal dikemas dalam bentuk kegiatan dan 
acara berbeda-beda yang mampu 
menambah semarak dan kebahagiaan 
umat Islam. Ini harus kita pertahankan dan 
wariskan kepada para generasi penerus 
yang pada muaranya, Indonesia akan bisa 
senantiasa damai dan membahagiakan. 
Nabi saw bersabda: 

ةِ امؼَْرَضِ ، وَمكَِنا  ميَسَْ امغِْنََ غَنْ نَثَْْ

 امغِْنََ غِنََ امنافْسِ 

Artinya: “Yang namanya kaya bukanlah 
dengan banyaknya harta (atau banyaknya 
kemewahan dunia). Namun yang namanya 
kaya adalah hati yang selalu merasa 



cukup (bahagia).” (HR. Bukhari dan 
Muslim). 

Jamaah shalat Idul Fitri yang dirahmati 
Allah, 

Selanjutnya sikap yang keempat adalah 
anti kekerasan. Idul Fitri menjadi 
momentum tepat untuk menghaluskan hati 
dan menyingkirkan benih-benih 
kekerasaan yang bercokol dalam diri. Nilai-
nilai kemanusiaan yang muncul dari Idul 
Fitri seperti kebersamaan, saling 
memaafkan, kebahagiaan, dan kerukunan 
akan mampu memunculkan kecintaan 
yang pada akhirnya setiap individu akan 
anti terhadap kekerasan. Kita tidak 
diperbolehkan melakukan kekerasan 
terlebih mengatasnamakan agama karena 
pada dasarnya, agama mengajarkan cinta 
dan kasih sayang. 

، وَثؼََاطُفِيمِْ،  هِِْ مَثلَُ اممُْؤْمِنِيَْ فِِ ثوََادِّ

خَكََ  ذَا اش ْ
ّ
يمِْ، مَثلَُ امجَْسَدِ، ا وَحرََاحُُِ

يرَِ  مِنوُْ غُضْوٌ ثدََاغَى سَائرُِ امجَْسَدِ بِامسا

ى  وَامحُْما

Artinya: “Perumpamaan kaum mukmin 
dalam sikap saling mencintai, mengasihi 
dan menyayangi, seumpama tubuh, jika 
satu anggota tubuh sakit, maka anggota 
tubuh yang lain akan susah tidur atau 
merasakan demam.” (HR Muslim). 

Jamaah shalat Idul Fitri yang dirahmati 
Allah, 

Demikian nilai-nilai moderasi beragama 
yang perlu kita semai dan perkuat dalam 



lebaran Idul Fitri. Mudah-mudahan kita 
semua dikarunia Allah swt untuk menjadi 
jiwa-jiwa yang moderat dalam beragama 
dan dalam segala sisi kehidupan kita. 
Amin. Selamat hari raya Idul Fitri, mohon 
maaf lahir dan batin. 

كُْ  مِنَ اْمؼَائِدِيْنَ وَاْمفَائزِيِْنَ  جَؼَلنَاَ اُلله وَاِيّا

كُْ فِِ زُمْرَةِ  ، وَاَدْخَلنَاَ وَاِيّا وَاْلملَْبُوْمِيَْْ

، اَكُوْلُ كوَْلِى ىَذَا  امِحِيَْْ غِبَادِهِ امصا

ًنْاَ  خَغْفِرُ الله لِى وَمكَُُْ، وَمِوَالَِ وَاس ْ

وَمِسَائرِِ اْلمسُْلِمِيَْْ وَاْلمسُْلِمَاتِ، 

خَغْفِر  حِيُْْ فاَس ْ اوُ ىُوَاْمغَفُوْرُ امرا هُ اِه  

Khutbah II 

اُلله ×( ٤اُلله انَْبََُ )×( ٣اُلله انَْبََُ )

بْحَانَ  ا وَس ُ انَْبََُ هبيًْا وَاْلحمَْدُ لِله نَثِيًْْ

الله بكُْرَةً وَ أَصْيْلًً لَا اِلََٰ اِلاا اُلله وَاُلله 

 انَْبََْ اُلله انَْبََْ وَلِله اْلحمَْدُ 

ُ اَمحَْ  ْ وَأُسَلِِّ ي وَنَفَى، وَأُصَلِِّ ِ الَّا مْدُ لِِلّه

دٍ اممُْصْطَفَى، وَػلََى  يِّدِنََ مُحَما ػلََى س َ

دْقِ اموَْفاَ. أَشْيَدُ  ابِوِ أَىْلِ امصِّ ألِِٰٓ وَأَصَْْ

 ، لاا اُلله وَحْدَهُ لَا شًََِمَْ لَُٰ
ّ
َ ا لٰه أَنْ لاا ا 



دًا غَ  يِّدَنََ مُحَما بْدُهُ وَأَشْيَدُ أَنا س َ

 وَرَسُوْلُُٰ 

اَ اممُْسْلِمُوْنَ، أُوْصِيْكُُْ  ا بؼَْدُ، فيَاَ أَيُّه أَما

ّ امؼَْظِيِْْ  وَهفَْسِِْ بِخَلْوَى اِلله امؼَْلِِِ

وَاػْلمَُوْا أَنا اَلله أَمَرَكُْ بِآمَْرٍ غَظِيٍْْ، أَمَرَكُْ 

لًَمِ ػلََى هبَِيِوِّ امْكَرِيِْْ  لًَةِ وَامسا بِامصا

نا اَلله وَمَلًَئِكَذوَُ ًصَُلهونَ ػلََى فلََا
ّ
لَ: ا

ينَ أمَٓنوُا صَلهوا ػلَيَْوِ  ِ اَ الَّا ، يَّ أَيُّه ّ امنابِِ

يِّدِنََ  يُما صَلِّ ػلََى س َ
ّه وَسَلِمُّوا جسَْلِيماً، اَنل

دٍ كََمَ  يِّدِنََ مُحَما دٍ وَػلََى ألِٓ س َ مُحَما

بْرَاىِيَْْ 
ّ
يِّدِنََ ا ايْتَ ػلََى س َ وَػلََى ألِٓ  صَل

يِّدِنََ  بْرَاىِيَْْ وَبَارِكْ ػلََى س َ
ّ
يِّدِنََ ا س َ

دٍ كََمَ  يِّدِنََ مُحَما دٍ وَػلََى ألِٓ س َ مُحَما

بْرَاىِيَْْ وَػلََى ألِٓ 
ّ
يِّدِنََ ا بَارَنْتَ ػلََى س َ

يْدٌ  امَ حَُِ ه
ّ
، فِِْ امؼَْاممَِيَْْ ا بْرَاىِيَْْ

ّ
يِّدِنََ ا س َ

 مَجِيْدٌ 



يمُا اغْفِ 
ّه رْ نِلمُْسْلِمِيَْْ وَاممُْسْلِمَاتِ اَنل

واممُْؤْمِنِيَْْ وَاممُْؤْمِناَتِ الْأَحْياَءِ مِنْْمُْ 

وَالْأَمْوَاتِ، انليم ادْفعَْ غَناا امبَْلًَءَ 

وَامغَْلًَءَ وَاموَْبَاءَ وَامفَْحْشَاءَ وَاممُْنْكَرَ 

دَائِدَ  يُوْفَ اممُْخْخَلِفَةَ وَامشا وَامبَْغْيَ وَامس ه

اممِْحَنَ، مَا ظَيَرَ مِنْْاَ وَمَا بطََنَ، مِنْ وَ 

انِ اممُْسْلِمِيَْْ  ةً وَمِنْ بلََُْ نََ ىَذَا خَاصا بلَََِ

ءٍ كدَِيْرٌ  ّ شََْ امَ ػلََى كُِ ه
ّ
ةً، ا  ػاَما

نا اَلله ًآَمُِرُ بِامؼَْدْلِ  غِبَادَ اِلله، ا 

ًخَْاءِ ذِي املُْرْبََ وينَْْىَى 
ّ
وَالْا حْسَانِ وَا

مفَحْشَاءِ وَاممُْنْكَرِ وَامبَغْيِ، ًؼَِظُكُُْ غَنِ ا

مؼََلاكُُْ ثذََنارُوْنَ. فاَذنُرُوا اَلله امؼَْظِيَْْ 

نْرُ اِلله أَنْبََُ   ًذَْنُرْكُْ وَلََِّ

 


